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LANDASAN TEORI

2.1  Pengertian Strakiur Pengendalian intern dan Presedur

2.1.1 Pengertian Struktur Pengendalian Intern

Struktur Pengendalism Intern perusahaan terdiri dari

kebijakan dan prosedur-prosedur umiuk menyediakan jaminan yang

memadal bahwa tujuan-tujuan perusahaan dapat dicapai. Struktur

pengendalian intern perusahaan terdirt dari lima elemen menurut

Commiitee of Sponsoring C(reanisations of the Treadway

Commission (COSO) yaitu:

1.

2.

Lingkungan Pengendalian
Penilaian Resiko

Prosedur Pengendalian
Informasi dan Komunikasi

Pemantavan (monitoring)

Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian mencerminkan suasana
perusahaan yang mempengaruhi sikap dan tindakan para
anggota perusahaan akan pentingaya pengendalian. Efektivitas
Sistem Akuntansi dan Prosedur Peagendalian sangat ditentukan
oleh suasana yang diciptakan oleh lingkungan pengendalian. Ini

berarti pengendalian mempunyai dampak vang sangat besar
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terhadap keseriusan pengendalian intern yang diterapkan dalam
perusahaan.

Lingkungan pengendalian perusahaan mencakup
sikap para manajemen dan karyawan terhadap pentingnya
pengendalian vang ade ¢i organisasi tersebut. Salah satu fakior
vang berpengaruh terhadap lingkungan pengendalian adalah
filosofi manajemen (manajemen tunggal dalam persekutuan atan
manajernen bersama dalemn  persercan) dan gaya operasl
manajernen (manajemen yang progresif atau yang konservatif),
struktur organisasi (lerpusat atau terdesentralisasi) serta praktik
kepersonaliaan. Lingkungan pengendalian ini amat penting
karena menjadi dasar Xeeiektifan wnsur-unsur pengendalian
intern yang lain. Lingkungan pengendalian terdiri dari tindakan,
kebijakan dan prosedur vang mencerminkan sikap menyeluruh
manajemen puncak, direktur dan komisaris, dan pemilik satu
satuan usaha terhadap pengendalian dan pentingnya terhadap
satuan usaha tersebut. Uniuk tujuan pemahaman dan penetapan
lingkungan pengendalian, berikut ini adalah sub elemen
terpenting vang harus dipertimbangkan oleh auditor internal
perusahaan,

Pengadaan barang atau jasa wajib menerapkan prinsip-

prinsip:
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Efisien, berarti pengadaan barang atau jasa harus diusahakan
dengan menggunakan dzna dan daya yang terbatas untuk
mencapai sasaran yang ditetapkan dalamn wakiu sesingkat-
singkatnya dan dapat dipestanggungjawabkan.

Efeltif, berarti pengadasn barang atau jasa harus sesuai
dengan kebuiuhan yang telah ditetapkan dan dapat
memberikan manfezat vang sebesar-besamya sesuai dengan
sasaran yang ditetapkan.

Terbuka dan bersaing, berarti pengadaan barang atau jasa
harus terbuka bagi peunyedia barang atau jasa yang
memenuhi persyaratan dan dilakukan melalui persaingan
yang sehat di antara penvedia barang atau jasa yang setara
dan memenuhi syarat atau kriteria tertentu berdasarkan
ketentuan dan prosedur vang jelas dan transparan.
Transparan, berarti semua ketentuan dan informasi mengenai
pengadaan barang atau jasa, fermasuk syarai teknis
administrasi pengadaan. ata cara evaluasi, hasil evaluasi,
penetapan calon penyedia barang atau jasa, sifatnya terbuka
bagi peserta penyedia barang/jasa yang berminat serta bagi
masyarakat luas pada vmumnya.

Adil atau tidak dislaiminatif, berarti memberikan perlakuan

yang sama bagl semua calon penyedia barang atau jasa dan
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tidak mengarah urtuk memberi keuntungan kepada pihak
tertentu, dengan cara dan atau alasan apapun.

Akuntabel, berarti harus mencapai sasaran baik fisik,
keuangan maupun manizat bagi kelancaran pelaksanaan
tugas umum pemerintehan dan pelayanan masyarakat sesuai
dengan prinsip-prinsip seria ketentuan yang berlaku dalam

pengadaan barang ztau jasa.

A. Integritas dan Nilai Etika

1.

2.

Pedoman ectika usaha dan eiika kerja mencakup:

a. Perilaku perusshaan dalam berhubungan dengan para
stakeholder s nya.

b. Perilaku dalamn berhubungan antara pimpinan dan
karyawan.

¢. Perilaku dalam berbubungan antara sesama pimpinan dan
sesama karyawan.

Direksi melakukan sosialisasi atas panduan etika usaha dan

etika kerja yang teclah disusun kepda seluruh jajaran

perusahaan.

Kode etik berikut Surat pemyataan kepatuhan ditandatangani

seluruh pimpinan dan karvawan.
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4. Panduan Etika usaha dan etika kerja dievaluasi secara
berkala untuk dilihar konsistensi penerapannya dan

disesuaikan dengan perubshan lingkungan.

B. Komitmen pada Kompeiensi

Setiap karyawan perlu memiliki dan memelihara tingkat
kompetensi mereka unifuk menyelesaikan tugasnya dan
memahami pentingnya pengendalian  intern  yang  baik.
Manajemen harus mengidentifikasi pengetahuan dan keahlian
yang tepat (dipersyaratkan) untuk setiap jenis tugas dan
menyediakan pendidikan dan pelatihan yang dibuiuhkan
karyawan disamping bimbingan vang membangun (Consiructive

counseling) dan pengukuran kinerja.

C. Peran Pengawasan
Dalam suatu organisasi  besar memonitor atau
pengawasan dan mengevaluast pengendalian secara terus
rmaenerus. Rentang pengendalian  yang  diperluas  dan
pertumbuhan volume transaksi yang berkaitan dengan organisasi
besar tadi merupakan faktor-faktor dalam fungsi audit intern.
Peningkatan data akuntansi vang diperlukan dalam organisasi

besar, bersama dengan peningkatan kemungkinan kesalahan dan
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tidak memadainya catatan skuntansi dalam organisasi besar,

telah menciptakan kebutuhan anditing yang ferus menerus.

D. Filesofi dan Gaya Operasi Manajemen

Pengendalian efelctii’ dalam suatu organisasi dimulai
dan diakhiri dengan {ilosofi manajemen. Jika manajemen
percaya bahwa pengendalian itu penling, maka mereka akan
melihat apakah kebijakan dan prosedur-prosedur pengendalian
vang efektif telah diterapleen.

Perilaku  mengenai  pengendalian  imi  akan
dikomunikasikan kepada para bawahan melalui gaya operasional
manajemen. Jika, sebaliknya manajemsn hanya menerapkan
kebutuhan pengendalinn hanva “di bibir saja”, maka tujuan

pengendalian dan perilaku vang diinginkan tidak akan dicapai.

=

Struktur Organisasi

Struktur organisasi didefinisikan sebagai pola otoritas
dan tanggung jawab yang terdapat dalam perusahaan. Struktur
organisasi formal seringkali digambarkan dalam bagan

crganisasi.

F. Pemberian Wewenang dan Tanggung Jawab



20

Pemberian wewenang dan tanggung jawab merupakan
cerminan filosofi dan Gaya Operasi Manajemen. Jika hanya ada
metode-metode verbal dan informal, pengendalian akan lemah
dan tidak memadai. Bagan organisasi formal, dokumen tertulis,
seringkali  digunakar untuk  menunjukan  pembebanan
keseluruhan otoritas dan tanggung jawab dalam organisasi.

Bagan organisasi seringkali dihubugkan dengan
pembagian tugas formal dan pemyataan-pernyataan penugasan
kerja. Memorandum tertulis, pedoman kebijakan, dan pedoman
prosedur merupakan alet wpum  vang digupakan untuk
membebankan otoritas den tanggung jawab secara formal dalam

organisasi.

Kebijakan dan Praktek Suraber Daya

Karyawan haras kompeten dan memiliki kemampuan
dan atau pelatihan yang mendukung tugas-tugas mereka, Dalam
analisis akhir, karyawan merupakan komponen kunci dalam
setiap struktur pengendalian. Kualifikasi yang ditetapkan untuk
setiap posisi pekerjaan dalam perusahasan harus merefleksikan
tingkat tanggung jawab berkaltan dengan posisi tersebut.
Kualifikast mencakup pengalaman, intelegensi, karakter,

dedikasi dan kemampuan memimpin.
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Penilaian resiko

Penetapan  resiko  laporan  keuangan  adalah
mengidentifikasi dan  menganalise  resiko-resiko  yang
berhubungan dengan manajemen perusabaan untuk menyiapkan
laporan keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang
berlaku umum. Penetapan resiko oleh manajemen berkenaan
dengan hubungan resiko terhadap pemyataan laporan kevangan
yang khusus dan kegiatan mencatat, memproses, menyimpulkan
dan melaporkan data akuntansi.  Semua organisasi memiliki
resiko, dalam kondisi apepun yang namanya resiko pasti ada
dalam svatu aktivitas, baik akuvitas yang berkaitan dengan
bisnis (profit dan non profit) maupun non bisnis. Suatu resiko
yang telah di identifikasi capat di analisis dan evaluasi sehingga
dapat di perkirakan intensitas dan tindakan yang dapat

meminimalkannya.

Informasi dan Komunikasi

Informasi dan Komunikasi sangat berguna untuk
menghasilkan  laporan keuangan. Sistem informasi sangat
relevan untuk tujuan laporan keuangan yang mencakup sisiem
akuntansi dan melindunigi harta dan hutang perusahaan. Sistem
akuntansi seharusnya mencakup penafsiran audit yang lengkap,

karena penafsiran transaksi sangat peating bagi manajemen dan
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auditor. Dengan kata lain komunikasi melibatkan pemahaman
yang jelas dari peran dan tanggung jawab setiap individu yang
berkenaan dengan Sirukiur Pengendalian Intern atas laporan
keuangan. Komunikasi herus dapat meyakinkan bahwa setiap
personil terlibat dalamn memahami laporan keuangan dan
kegiatan mereka baik di luar perusahaan ataupun dalam
perusahaan.

Informasi dan kommunikasi merupakan elemen-elemen
yang penting dari pengendalian intern perusahaan. Informasi
tentang lingkungan pengendalian, penilaian resiko, prosedur
pengendalian dan monitoring  diperlukan oleh manajemen
pedoman operasional dan menjamin ketaatan dengan pelaporan
hukum dan peraturan-peraturan yang berlako pada perusahaan.

Informasi juga diperiukan dari pihak luar perusahaan.
Manajemen dapat menggunakan informasi jenis ini untuk
menilai standar eksternal. Hukum, peristiwa dan kondisi yang
berpengaruh  pada pengambilan keputusan dan pelaporan

eksternal,

Alktivitas Pengendalian
Akiivitas Pengendalian adalah kebijakan prosedur yang
membantu meyakinkan bahwa arahan manajemen dilaksanakan.

Pengendalian ini meyakinkan tidankan-tindakan yang diambil



untuk mengatasi resiko dalam mencapal tujuan organisasi.
Pengawasan ini harus terlaksana pada semua tingkat fungsi
manajemen.

Akiivitas pengendalian ditetapkan untuk
menstandarisasi proses kerja sehingga menjamin tercapainya
tujuan perusabaan dan mencegoh atau mendeteksi terjadinya
ketidakberesan dan kesalahan, Prosedur pengendalian meliputi
hal-hal sebagai berikut:

Pemisahan tugas vang cukup

Otorisasi Transaksi dan Aktivitas-aktivitas yang Memadai
Dokumen dan catatan yang memadai

Pengendalian fisik aias aktiva dan catatan

Pengecekan independern atas pelaksanaan

Meskipun strukiur organisasi yang baik berbeda antara
satu badan usaha dengan badan usaha lainnya, namun dapat
dikatakan bahwa strukiur organisasi tersebut memenuhi
kebutuhan keandalan, maka harus terdapat pendelegasian
wewenang dan batas-batas {anggung jawab dan kekuasaan
secara jelas dan tegas.

Dalam suatu badan usaha yang ideal, terdapat empat
fungsi dasar, yaitu; (1) Fungsi Penyimpanan, (2) Fungsi

Pencaiatan, (3) Fungsi Feagendalian, (4) Fungsi Operasional.



Untuk keperluan pengendalian internal, maka beberapa jenis
tugas yang ada harus dipisshkan penanggung jawabnya.

Menurut Nimwegen yang disadur oleh R.B Boentaran
(1991:10), pemisahan fungsi juga sebagai alat untuk mengecek
pekerjaan para petugas, yaitu:

“ Bahwa dalam setiap pembagian kerja, harus
diusahakan agar pekeriaan-pekerjsan dari suatu tugas tertentu
dapat mengontrol pekerjaan-pekerjaan dari suatu tugas tertentu
dapat mengonirol pekerjaan-pekerjaan dari fugas yang lain
seacara bebas, dan secara otomatis terus menems .

Namun sering, turndulan pemisahan fungsi ini tidak
dapat diikuti sepenubnya oleh suatu badan usaha karena

pertimbangan cost dan  bewnefit dari badan usaha serta

pertimbangan efisiensi badan usaha.

Pemantanan atau Monitoring

Monitoring merupekan proses untuk menilai kualitas
dari pelaksanaan strukiur pengendalian intern yang {elah
berjalan. Monitoring mwerupakan pemantavan terhadap personil
yang mengawasi desain dan operasi perusshaan yang
dilaksanakan. Struktur Peongendalian Intern yang berjalan
diharapkan dapat mengatasi atau mengantisipasi penyimpangan
atau kecurangan yang teriadi. Moniforing dapat dilaksanakan
sclama kegiatan perusahaan berjalan dan dapat dievaluasi secara

periodik atau berkala.



Pemantauarn: terhadap Straktur Pengendalian Intern
akan menemukan kekurangan seria meningkatkan efektivitas
pengendalian. Pengendelian intern dapat di monitor dengan baik
dengan cara penilajan kbusus atan sejalan dengan usaha
manajemen. Usaha pemaniauan yang terakhir dapat dilakukan
dengan cara mengamati perilaku karvawan atau tanda-tanda
peringatan yang diberikan oleh sistem akuntansi.

Penilaian secara kbusus biasanya dilakukan secara
berkala saat terjadi perubahan pokek dalam strategi manajemen
senior, struktur korporasi etau kegiatan usaha. Pada perusahaan
besar, auditer internal adalab pihak yang bertanggung jawab atas
pemantanan Strukfur Pengendalian Intern. Auditor independen
juga sering melakukan penilaian atas pengendalian intern

sebagal bagian dari anditor atas laporan keuangan.

2.1.2 Pengertian Prosedur
Prosedur menurut Yogianto (1995:1) mengutip dari Richard
F. Neuschel, didefinisikan sebagai berikut:
“Suatu prosedur adalah wrut-urutan yang tepat dari tahapan-
tahapan instruksi yang menerangkan apa (what) yang harus
dikerjakan, siapa (who} vang mengerjakan, kapan (wher)
dikerjakan, dan bagaimana mengerjakannya.
Pengertian prosedur merwut Zaki Baridwan (1990:3)

adalah merupakan urutan pekerjean klerikal yang melibatkan

beberapa orang dalam suain bagian atau lebih, disusun untuk
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menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi yang

sering terjadi.

Tujuan Pengendalian Intern

Tujuan sistern pengendalian intern adalah sebagai berikut:

1.

(V3]

Menjaga catatan dan kekayaan organisasi.

Kekayaan fisik suatu perusahaan dapat diew, disalahkan atau hancur
karepa kecelakaan kecuali jika kekavaan tersebut dilindungi dengan
pengendalian yang memadai.

Mengecek ketelitian dan keandalen daia akuntansi.

Manajemen memerlukan informasi keuangan yang teliti dan andal untuk
menjalankan kegiatan usahanya. Banvak informasi yang digunakan oleh
manajemen untuk dasar pengambilan keputusan penting. Pengendalian
intern dirancang unfuk memberikan jaminan proses pengolahan data
akuntansi akan menghasilkan informasi keuangan yang teliti dan andal.
Mendorong efisiensi.

Pengendalian Intern ditujukan untuk mencegah duplikasi usaha yang
tidak perlu atau peimborosan dalam segala kegiatan bisnis perusahaan
dan untuk mencegah penggunaan sumber daya perusahaan yang tidak
efisien.

Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen menetapkan kebijakan

dan prosedur. Struktur Pengendalian Intern ditujukan untuk memberikan



jaminan yang memadai agar kebijakan manajemen dipatuhi oleh

karyawan perusahaan.

2.3 Syarat-syarat Pengendalian Internal yang baik

1.

Ekonomis

Pengendalian Intern harus memberikan keyakinan yang wajar
dalam mencapai hasil yang diinginkan dengan biaya minimum dan
dengan efek samping yang paling rendah. Pengendalian Intern yang
memberikan keyakinan yang mutlek memang dimungkinkan (walaupun
jarang), tetapi mencapai keyakiran seperti ini bisa melebibi manfaat
yang bisa diperoleh. Pengendalian Intern harus mengurangi kerugian
dan beban-beban potensial melebihi tambahan biaya yang harus
ditanggung. Jadi, manajemen harus membandingkan biaya yang timbul
akibat hal-hal yang bisa dicegah, dideteksi, dan dikoreksi oleh Struktur
Pengendalian Intern dengan biaye pengendalian tersebut. Manajemen
tidak hanya harus memperhatikan efekiivitas pengendalian intern, tetapi
juga efisiensi dan keekonomisannya. Pengendalian Intern harus
ditingkatkan hanya jika manfaat vang diberikan lebih besar daripada
biaya tambahannya.

Keseimbangan antara  hal-hal yang  dihasilkan  dari
pengendalian internal dengan proteksi tidak selalu bisa divkur dengan
objektif. Beberapa pengendalian iniern bisa jadi diwajibkan karena

periimbangan keamanan, lingkungan, situasi yang sensitif, atau reputasi



yang meningkat. Jadi, dalam beberapa hal, manajemen mungkin perlu
menggunakan pertimbangan vang subjekidf saat menentukan ketat
tidaknya Struktur Pengendalian Intern yang akan diterapkan.
2. Akuntabilitas

Pengendalian intern harus membantu pegawai
mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan. Manajer memerlukan
pengendalian intern untuk membantu mereka memenuhi tanggung
jawabnya. Oleh karena itu, mangjer harus memerhatikan fujuan dan
pengoperasian  pengendalian  intern  sampai akhir dan  bisa
memanfaatkannya.

Penerapan Pengendalian Intern harus diterapkan pada ssat yang
paling efektif, yaitu:
a. Sebelum bagian yang mahal dari suatu proyek dikerjakan.
b. Sebelum waktu yang perusahasn tidak bisa (atau sulit) untuk

kembali.
c¢. Saat satu tahap operasi berakhir dan tzhap yang lain dimulai.
d. Saat pengukuran paling nyaman untak dilakukan.
e. Saat tindakan korektif paling madah untuk dilakukan.
f. Bila tersedia waktu untuk tindakan perbaikan.
g. Setelah penvelesaian tugas atau penyelesaian sebuah aktivitas yang
mengandung kesalahan.

h. Jika akuntabilitas untuk sumber dava berubah.

3. Fleksibilitas



Keadaan bisa berubah sewaktu-sewaktu. Rencana dan prosedur
hampir pasti berubah seiring berjalannya waktu. Pengendalian intern
yang akan mengakomodasi perubahan seperti ini tanpa harus berubah
lebih disukai untuk menghindari kebutuhan akan adanya perubaban.
Perubahan dalam pengendalian iatern untuk menyesuaikan dengan
perubahan operasi cenderung menyebabkan lebih banyak kebingungan.
Contoh dari pengendalian intern yang fleksibel adalah sistem anggaran
variabel yang memungkinkan biaya dan kuantitas operasi yang berbeda
untuk tingkat operasi yang berbeda.

. Menentukan Penyebab

Tindakan korekiif vang diambil segera bisa dilakukan bila
pengendalian intern tidak hanya mengidentifikasi masalah tetapi juga
penyebabnya. Penanganan standar bisa disiapkan dan dilaksanakan bila
pengendalian iniern bisa menentukan penyebab kesulitan. Tidak ada
tindakan korektif yang benar- benar efekiif kecuali bila penyebabnya
diketahui. Misalnya adalah sistem akuntansi biaya yang memungkinkan
berbagai elemen biaya dan kuantitas diidentifikasi dan dibandingkan
dengan standar. Jadi, varians dalamn biaya produk atau kuantitas dapat
ditelusuri ke masing-masing elemen jika terjadi penyimpangan dari

standar.

. Kelayakan

Pengendalian intern harus memenuhi kebutuhan manajemen.

Pengendalian intern tersebut harus membantu dalam pencapaian tujuan



dan rencana manajemen dan juga harus sesuai dengan pegawai dan
struktur organisasi dari operasi. Pengendatian intern yang paling efisien
dan bermanfaat adalah pengendalizn intern berbasis pengecualian, yaitu

hanya merespons penyimpangan-penyimpangan yang signifikan.

2.4 Pengertian Persediaan

Perusahaan akan selalu memiliki persediaan. Persediaan
merupakan pos neraca yang penting <an memiliki tingkat likuiditas yang
tinggi. Persediaan secara umum dapat diartikan sebagai hal atau benda
yang dibeli untuk dijual kembali atan digunakan untuk proses produksi.
Menurut Tkaian Akuntan Indonesia (1999:14.1) persediaan adalah  aktiva
yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan normal perusahaan, dalam proses
produksi, dalam perjalanan, dalam bentuk bahan atau perlengkapan
(supplies) untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.
Menurut Baridwan (2000:149), persediaan merapakan istilah  yang
digunakan untuk menunjukkan bareng-barang yang dimiliki oleh suatu
perusahaan, namun akan tergantung pada jenis usaha perusahaan. Secara
umum istilah persediaan barang dipakai untuk menunjukkan barang-barang
yang dimiliki perusahaan untuk dijual kembali atauv digunakan untuk
memproduksi barang-barang yang akean dijual.

Secara umum Persediaan adalah merupakan aset yang berwyjud

yang meliputi:



Barang atau perlengkapan (supplies) yang digunakan dalam rangka
kegiatan operasional perusahaan.

. Bahan atau perlengkapan (supplies) yang digunakan dalam proses
produksi.

Barang dalam proses produksi vang dimaksudkan untuk dijual atau
diserahkan kepada masyarakat.

. Barang yang disimpan untuk dijual atau diserabkan kepada masyarakat
dalam rangka kegiaian perusahaan.

. Persediaan dapai meliputi:

e Barang konsumsi.

Bahan untuk pemeliharaan.

Persediaan untuk tujuan strategis.

Bahan Baku.

Barang dalam proses atau setengah jadi;

Tanah atau bangunan umiuk dijual atau diserahkan kepada
masyarakat, dan sebagainya.

Persediaan dengan kondisi rusak atau usang tidak dilaporkan
dalam neraca, tetapi diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan
Keuangan.

. Pengakuan Persediaan
o Persediaan diakui pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan
diperoleh perusahaan dan mempunyal nilai atau biaya yang dapat

diukur dengan andal.
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» Persediaan diakui pada saat diterima atau hak kepemilikannya dan

kepenguasaannya berpindah.

» Pada akhir periode akuntansi, persediaan dicatat berdasarkan hasil

inventarisasi fisik.

. Pengukuran Persediaan

Persediaan disajikan sebesar:

1. Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian.

2. Biaya standar apabila dipercleh dengan memproduksi sendiri.

3. Nilai wajar, apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti donasi.

. Pengungkapan Persediaan

Persediaan disajikan di neraca sebesar nilai monetemnya dan
diungkapkan dalam Catatan Atas Laporan Keuvangan (CALK), berupa:

a. Kebijakan akuntansi yang digunaken dalam pengukuran persediaan
Penjelasan lebih lanjut persediaan seperti barang atau perlengkapan
yang digunakan dalam pelavanan masyarakat, barang atau
perlengkapan yang digunakan dalam proses produksi, barang yang
disimpan untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat, dan
barang yang masih dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk
dijual atau diserahkan kepada masyarakat.

b. Kondisi persedizan.

c. Hal-hal lain yang perlu diungkapkan berkaitan dengan persediaan,

misalnya persediaan yang diperoleh melalui hibah.
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2.4.2

Inpui Sistem Akuntansi Persedinan

Input sistem akuntansi persediaan adalah formulir dan kode
rekening. Dari segi penggunean formulir sebagai sarana dalam
penginputan data, tampak bzhwa bukti yang diperlukan dalam
penginputan data persediaan seperti nota-nota pembayaran,
pemesanan barang, faktur dari pemasok, dan yang lainnya dalam
penggunaanya sudah tepat dan memadai. Hanya ada kekurangan
pada otorisasi dan perangkapan. Pada pengkodean rekening sudah
digunakan pengkodean dengan cara kelompok, yaitu setiap jenis
barang sudah memiliki kelompok angka yang umik, hanya perlu
disempurnakan lagi schingga ilebih imformatif dalam menjelaskan

nama akumn.

Sistem dan Prosedur pada Sistem Akuntansi Persediaan
Prosedur yang dimiliki unfuk persediaan adalah prosedur
pengadaan barang, prosedur pengeluaran barang, dan prosedur
perhitungan fisik. Prosedur pengadaan barang digunakan untuk
pembelian barang, prosedur pengeluaran untuk pengeluaran barang
dari gudang kepada bagian provek. dan prosedur perhitungan fisik
untuk mengecek jumlah persediaan vang masik tersisa pada akhir
periode. Sistem pencatatan vang digunakan masih lebih banyak
manual, walaupun sudah digunakan komaputer, penggunaannya

masih terbatas.
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2.4.3 Output Sistem Akuntansi Persediaan

Output sistem akuntansi persediaan dapat berupa laporan
atau formulir, namun vang paling utarna adalah laporan. Laporan
yang dihasilkan selama ini hanyalah Laporan Bulanan Persediaan,
sedangkan laporan lainnya seperti mutasi persediaan dan saldo
barang bisa dilihat dari kartu gudang. Dalam menghitung keluar dan
masuknya persediaan, bagian pembukuan sering kali melakukan
penjumlahan melalui jurnal dan mencocokkan dengan formulir yang
ada. Hal ini tenfunya memakan waktu yang cukup lama karena
dilakukan secara manual. Laporan harian dan mingguan tidak
tersedia sehingga pihak mansjemen tidak mempunyai informasi
untuk melakukan evaluasi terhadap keluar masuknya persediaan.
Keadaan seperti ini menvebabken sulitnya manajemen dalam
melakukan pengawasan atas persediaan yang ada.

Manajemen menghendaki laporan persediaan yang dapat
diperbarui pada saat informasi baru diinput sehingga laporan selalu
menunjukkan informasi yang benar-benar baru, adanya sistem
pengingat terhadap kewajiban atau hak yang dimiliki perusahaan
seperti pengingat akan persediasn yang telah melewati batas sfock
minimumnya sehingga harus diadakan reorder, adanya laporan yang
menggambarkan jenis persediasn yang dimilikinya secara individual
dan keseluruhan sehingga tidak perlu lagi melakukan perhitungan

tersendiri mengenai persecdiaan yang dimilikinya, laporan yang
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tepat waktu dan laporan-laporan yang menyeluruh mengenai
persediaan, baik jumlah persediaan di gudang, jumlah persediaan
yang sudah digunakan, reerder poinf, maupun laporan mengenai
data pemasck. Di samping itu, juga menginginkan informasi yang
dapat dipercaya dan akurat schingga dapat dibuat keputusan yang
tepat pula.

Tujuan penyusunan pedoman mengenai penatausahaan
persediaan adalah memberi petunjuk kepada organisasi yang terkait
dalam pelaksanaan pencaiatan dan pelaporan persediaan agar
organisasi tersebut memiliki persepsi yang sama sehingga iercapai

keseragaman dalam penaiausahaan persediaan,

Dokumen vang digunakan dalam pelaksanaan pemeatatan

persediaan

e Surat Periniah Pencairaps Dana (SPZD), Surat Perintah
Membayar (SPM) dan dokumen pendukung lainnya.( Faktur,
Kuitansi, dan lain-lain).

e Buku Persediaan.

Buku Persediaan
e Buku Persediaan dibuat dalarmm bentuk kartu untuk setiap jenis
(item) barang. Pada setiap buku persediaan dicantumkan kode

dan vraian sub-sub kelompok barang untuk barang yang dapat



diklasifikasikan sesuai SK Menkeu nomor 18/KMK.018/1999.
Buku persediaan diisi setap ada mutasi barang persediaan,
seperti pembelian, hibah dan mutasi penggunaan barang
persediaan.

Setiap akhir tahun perlu diadakan inventarisasi persediaan untuk
menentukan kuantitas dari  setiap item persediaan dan
selanjutnya buku persediaan disesuaikan berdasarkan hasil
inventarisasi tersebut.

Buku Persediaan dikelola oleh petugas vang menangani

persediaan.

2.4.6 Laporan Persediaan

Laporan Persediaan dibuat setiap akhir semester pada suatu
periode akuntansi untuk raelaporkan nilai persediaan pada akhir
semesier.

Laporan Persediaan dibuvat oleh Petugas yang menangani
persediaan dan diketahui oleh penanggung jawab.

Laporan Persediaan harus memberikan informasi jumlah
persediaan yang rusak atau usang. Persediaan yang telah usang
adalah persediaan vang tidak dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
operasional bukan hanya karena usianya tapi juga karena sudah

ketinggalan teknologi atau ketidaksesuvaian spesifikasi.



2.5 Struktur Pengendalian Intern persediaan
2.5.1 Pengendalian Internal Atas persediaan

Biaya alan harga pokck merupakan pos yang signifikan
dalam laporan keuangan banyak perusahaan. Apa yang dimaksud
dengan istilah persediaan? Persediaan (inventory) digunakan untuk
mengindikasikan:

a. Barang dagang yang disimpan untuk kemudian dijual dalam
operasi bisnis perusahaan, dan

b. Bahan yang digunakan dalam proses produksi atan yang
disimpan uniuk tujuan iiu.

Beberapa biaya asau harga pokok yang harus dimasukkan
ke dalam persediaan, harga pokok barang dagang adalah harga beli
dikurangi diskon pemnbelian (jika ada). Biaya-biaya ini biasanya
merupakan bagian terbesar dari biava persediaan. Persediaan barang
dagang juga mengandung biaya-biaya lain seperti transportasi, Bea
impor, dan biaya asuransi wituk perlindungan atas kehilangan dalam
perjalanan.

Tidak hanya biaya persedizan yang harus ditentukan,
pengendalian internal yang baik atas persediaan juga harus
ditetapkan. Dua tujuan wiame dari pengendalian internal atas
persediaan adalah mengamankan persediaan dan melaporkannya
secara tepat dalarn dalam laporan kevangan. Pengendalian internal

ini bisa bersifat preventif (pencegahan), detektif maupun kerektif.
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Konirol perventif

Kontrol perventii lebih efekif dari segi biaya
dibandingkan kontrol detektif. Ketika diterapkan ke dalam
sebuah sistem, konirol perventil’ dapat mencegah kekeliruan dan
oleh karena itu mencegah biaya perbaikan. Kontrol perventif
bisa mencakup, misalnya; karvawan yang kompeten dan dapat
dipercaya; pemisahan tugas uniuk mencegah pelanggaran yang
disengaja, otorisasi vang layek untuk mencegah penggunaan
sumber daya organisasi dengan tidak semestinya; dokumentasi
dan catatan vang memadai serta prosedur pencatatan yang layak
unfuk mencegah transaksi vang tidak semestinya; dan konirol
fisik aias aktiva umuk mencegah penyalahgunaan atau
pencurian.
Konirol detetktif

Kontrol detekt:f' biasanva lebih mahal dibandingkan
kontrol perventif, tetap: tetap saja diperlukan, Petama, kontrol
detektif mengukur efektivitas kontrol perventif. Kedua, beberapa
kekeliruan tidak bisa secara efektif dikendalikan olel sistem
pencegahan; kekeliruan fersebut harus dideteksi saat terjadi.
Konirol detektif mencakup pemeriksaan dan perbandingan,
seperti catatan kinerja dan pemeriksaan independen atas kinerja.
Kontrol detektif jugs mencakup sarana konirol seperti

rekonsiliasi bank, konifirmasi saldo bank, perhitungan Kkas,
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rekonsiliasi rincian piutang usaha ke akun pengendali piutang
usaha, penggunaan teknik-teknik komputer seperii limit
transaksi, kaia kunci, pengeditan, dan sistem pemeriksaan seperti
audit internal.
3. Konirol korektif

Kontrol korektif digunakan bila terjadi hal-hal yang
tidak semestinya dan telah dideieksi. Sernua konirol detektif
tidak ada gunanya bila kelemahan vang telab diidentifikasi tidak
diperbaiki atan dianggap tidak masalah bila terutang. Oleh
karena itu, manajemen harus mengembangkan sistem yang tetap
menyoroti  kondisi-kondisi  vang tidak diinginkan sampai
diperbaikd, dan jika layzk, harus menetapkan prosedur-prosedur
uniuk mencegah terulangnya kondisi tersebut.
Pendokumentasian dan sisiem: pelaporan memuat masalah-
masalah, tetap berada dibawah pengawasan manajemen sampai
diselesaikan atau kerusakan diperbaiki, Jadi kontrol korektif
menutup lingkaran yang dimulai dari pencegahan kemudian

deteksi hingga koreksi.

2.5.2 Metode Perhitungan Persediaamn
2.5.2.1 Metode Periodik dan Perpetual
Dengan menggunakan metode periodik, persediaan

secara {isik dihitung pada setiap waktu. Ketika sistem ini
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digunakan, rekening mventory di kredit atau untuk
pembelian tidak hanya pada saat tejadinya penjualan, tetapi
lebih baik di total pada saat akhir periode akuntansi.
Metode perpsival umumnya digunakan ketika unit-
unit secara terbatas roemiliki nilai yang tinggi. Saldo unit
dihitung terus dun biava dipertahankan untuk umit
pembelian dan penjualan. Pihak yang menerima barang
akan mendebet rckening persediaan dan pihak yang
menjual akan mengkredit rekening ini. Pada akhir periode
akuntansi, harga pokok penjualan akan ditetapkan melalui
penambahan biaya dari item yang terjual.
1. Penetapan Persediaan
Perusahan-perusehaan  yang  menggunakan
sistem  periodik  #idak membuat catatan  yang
menunjukkan salde berkelanjutan dari setiap produk.
Lebih  baik, jumlahnya ditetapkan berdasarkan
persediaan fisik. Persedisan fisik adalah proses aktual
menghitung sctiap iftemdan  mendokumentasikan
jumlah keseluruhan setiap item persediaan.
2. Barang dalam perjzlanan
Setiap barang dalam perjalanan yang dipesan
oleh perusahaan harus dimasukkan ke dalam persediaan

jika hak kepemitikan barang sudah lewat, walaupun jika
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item barang secara fisik didahulukan untuk perhitungan
fisik. Masa dari FOB (beban pengiriman) digunakan
untuk menunjukksn  perpindahan hak  kepemilikjan
barang dari penjual ke pembeli. Beban pengiriman FOB
tempat pengiriman artinya adalah hak kepemilikan
barang berpindah ketika barang keluar dari gudang
penjual. FOB tempat tujuan artinya hak kepemilikan
barang berpindak ketika barang diterima oleh
pembeli.Oleh karens itn  dalam penetapan persediaan,
barang dalam perjalanan yang menggunakan FOB
tempat pengiriman harus dimasukkan ke dalam bagian
persediaan, sedangkan FOB tempat tujuan tidak
dimasukkan.
. Pengukuran Persediaan
Uniuk mendekati permasalahan pengukuran

persediaan, dalem hal penunjukkan biaya setiap item,
ada ernpat metode perhitungan (FIFO. LIFQ, Rata-rata,
dan idetifikasi khusus) yang dikembangkan dan
disetujuin oleh GAAP (Prinsip Akuniensi yang diterima
secara Umum).
a. Penetapan Bisya Persediaan: FIFO (FIFO =

First In First Out (Masuk Pertama Keluar

Pertama)
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Metode ini mengasumsikan bshwa barang yang
terjual karena pesapan adalah barang yang mereka
beli. Oleh karenanya, barang-barang yang dibeli
pertama kaii adalah barang-barang pertama yang
dijual dan barang-barang sisa di tangan (persediaan
akhir) diasumsikan untuk biaya akhir. Karenanya,
untuk  penentuan  pendapatan,  biaya-biaya
sebelumnya dicocokkan dengan pendapatan dan
biaya-biaya vang baru digunakan untuk penilaian
laporan neraca.

Metode ini konsisten dengan arus biaya aktual,
sejak pemilik bwrang dagang mencoba untuk
menjual persediaan  lama  pertama kali. FIFO
merupakan meiode vang paling luas digunakan
dalam penilaizn persediaan dalam pembahasan ind.
Penetapan Biaya Persediaan: LIFO (LIFQ =
Last In First Ouf (Masuk Terakhir Keluar
Pertama)

Metode LIFO mengasumosikan bahwa pembelian
terbaru ftem adalah akan menjadi yang pertama
dijual dan sisa persediaan akhir terdiri item yang
pertama kali dibeli. Dengan kata lain, pesanan yang

barangnya dijual adalah kebalikan dari pesanan



vang dibeli. Tidak seperti FIFO, metode LIFO

mengkhusukan bahwa biaya persediaan ditangan

(persediaan akkir) ditentukan oleh pekerjaan di awal

dari persediaan awal junga pembelian sampai dengan

terpenvhinya unit yang diperoleh untuk memperoleh
persediaan akhir, tepat berlawanan dengan metode

FIFO.

Penetapan Biaya Persediaan: Biaya Rata-rata

Sistem penguluran persediaan ini berdasarkan pada

biaya rata-rata persediaan selama periode terientu

dan pertimbangan terhadap kuantitas dan harga dari
item persediaan vang ditunjukkan oleh nilai yang
sama dari biave untuk mengidentifikasikan item.

Dengan kata lain, adanya perbedaan total biaya

dalam dellar untak barang siap dijual sama baiknya

diantara semua unif. Persediaan akhir ditentukan
oleh prosedur sebagai berikut:

I. Biaya keseluruhan unfuk jumlah unit barang
siap dijual (persediaan awal dan pembelian)
dibagi dengan jumlah keseluruhan umit yang
siap dijual.

2. Jumlah wnit vang ada dalam persediaan akhir

dikalikan dengan nilai rata-raa.
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4, Perbandingan Meiode-metode Persediaan
Tiga meiode telah dijelaskan di atas dalam
menilai persediasan vang didasarkan pada asumsi arus
biaya-biaya. Metode FIFO berdasarkan asumsi bahwa
arus biaya dalam pesanan dimana terdapat kewajiban.
Metode LIFO didesarkan pada asumsi arus biaya
kebailkan dari pesanan dimana terdapat kewajiban dan
metode biaya rata-rata mengasumsikan bahwa biaya
harus ditetapkan unituk persediaan barang dagang
berdasarkan rata-rata biaya per unit. Catat bahwa jika
biaya unfuk semua pembelian adalah sama, ketiga
metode penilaian persediaan akan memperoleh hasil
yang sama. Bagaimanapun, dengan harga yang tidak
sama konstan, pada prakieknya seilap metode akan
menghasilkan perbedaan biaya pada persediaan akhir.
Karena persedican akhir dan harga pokok
penjualan berhubungan dalam persamaan:
Barang siap dijual - persediaan akhir = harga pokok
penjualan
Dapat dilihat bahwa jika persediaan akhir lebih, maka harga
pokok penjualan akan nerkurang dn pendapatan bersih akan
naik. Begitupun jixa persediaan berkurang, maka harga

pokok penjualan akan naik dan pendapatan bersih akan
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turun. Kenyataarnva meiode yang dipilih  untuk
perhitungan persediann akan memiliki akibat terbadap
pendapatan perusahaan. Tidak ada satupun metode terbaik,
tetapi perusahaan harus mempertimbangkan hal-hal berikut
untuk menolong dalam pengambilan keputusan.

1. Akibat pada laporan pendapatan dan laporan neraca.

2. Akibat pada Pendapatan pajak.

3. Akibat pada harga jual.

Pengertian Efisiensi

Pada dasamnya pengertian efekiifitas vang umum menunjukkan pada
taraf tercapainya hasil, sering atau ssnantiasa dikaitkan dengan pengertian
efisien, meskipun sebenarnya ada perbedaan diantara keduanya. Efektifitas
menekankan pada hasil yang dicapai, scdangkan efisiensi lebih melibat pada
bagaimana cara mencapai hasil yang dicapai itu dengan membandingkan antara
input dan outpumya.

Istilah efektif (effective) dan efisien (efficient) merupakan dua istilah
yang saling berkaitan dan patut dihayat: dalam upaya untuk mencapai tujuan
suatu organisasi. Tentang arti dari efektif maupun efisien terdapat beberapa
pendapat. Menurut Chester 1. Barnard dalam Kebijakan Kinerja Karyawan
(Prawirosentono, 1999: h.27), menjelaskan bahwa arti efektif dan efisien
adalah sebagai berikut:

"When a specific desired end is attained we shali say that the action
is effective. When the unsought consequences of the action are more
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important than the attaimment of the desired end and are
dissatisfactory, effective action, we shall say, it is inefficient. When the
unsought consequences are wnimportant or trivial, the action is
efficient. Accordingly, we shail say that an action is effeciive if it
specific objective aim. It is efficient if it satisfies the motives of the
aim, whatever ii is effective or not ™.

“Bila suatu tujuan terfentu akhimva dapat dicapai, kita boleh
mengatakan bahwa kegiatan tersebut adalah efektif. Tetapi bila akibat-
akibat vang tidak dicari deri keglatan mempunyai nilai yang lebih
penting dibandingkan dengan  hasil yang dicapai, sehingga
mengakibatkan ketidakpuasan walaupun efeldif, hal ini disebut tidak
efisien. Sebaliknva bila akibat vang tidak dicari-cari, tidak penting
atau remeh, maka kegiatan tersebut efisien. Sehubungan dengan itu,
kita dapat mengatakan sesuatu efektif bila mencapai tujuan tertentu.

Dikatakan efisien bila hal tu memuaskan sebagai pendorong

mencapai tujuan, terlepas apakah efektif atan tidak™.

Dalam behasa dan kalimat vang mudah hal tersebut dapat
dijelaskan bahwa: efektifitas dari kelompok (organisasi perusahaan) adalah
bila tujuan kelompok tersebut dapat dicapai sesuai dengan kebutuhan yang
direncanakan. Sedangkan efisien berkaitan dengan jumlah pengorbanan yang
dikeluarkan dalam upaya mencapai tujuan. Bila pengorbanannya dianggap
terlalu besar, maka dapat dikatakan tidak efisicn.

Efisien tetapi tidak efekeif berarti baik dalam memanfaatkan
sumberdaya (input). tetapi tidak mencapai sasaran. Sebaliknya, efektif tetapi
tidak efisien berarii dalam mencapai sasaran menggunakan sumber daya
berlebihan atau lajim dikatakan ekonomi biava tinggi. Tetapi yang paling
parah adalah tidak efisien dan juga tidak efekdif, artinya ada pemborosan

sumber daya tanpa mencapai sasaran atau penghamburan sumber daya,
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3 Flow Chart Prosedure Pembelian, Hutang dan Pengeluaran Kas
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